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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan di Desa Liang Jering Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten
Dairi Lokasi ini dijadikan sebagai tempat untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap
pemberian marga dalam perkwinan adat suku batak toba. Penelitian ini juga merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala
desa, ketua adat, dan masyarakat yang berkaitan. Pengumpulan data diambil melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Penulis berperan sebagai pewawancara secara langsung untuk
menggali data melalui kepala desa, ketua adat, dan masyarakat bersangkitan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pemberian marga dalam perkawinan adat suku
batak toba di Desa Liang Jering Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi yaitu pemberiar marga
dalam perkawinan adat sangat penting dan harus dilakukan. Apabila terdapat perkawinan beda
suku maka wanita yang bukan batak terlebih dahulu dimasukkan menjadi warga batak toba dengan
cara diberi marga. Setelah diberi marga maka sah menjadi warga batak toba serta memiliki hak
dan kewajiban dalam adta batak toba sesuai dengan filsafah Dalihan Natolu. Kesulitan yang
dihadapi dalam pemberian marga yaitu kurangya pengetahuan dan pengalaman masyarakat,
membutuhkan biaya yang sangat banyak, perbedaan suku, dan komunikasi (perbedaan bahasa
daerah).

Kata Kunci: Persepsi, Pemberian Marga, Perkawinan Adat, Suku Batak Toba

Abstract: Teacher manajement is one of the important aspects in the implementation of education,
This research was carried out in Liang Jering Village, Tanah Pinem District, Dairi Regency. This
location was used as a place to find out community perceptions of the giving of clans in traditional
Batak Toba marriages. This research is also a qualitative research using a descriptive approach.
The subjects in this study were village heads, traditional leaders, and related communities. Data
collection was taken through interviews, observation, and documentation. The author acts as a
direct interviewer to collect data through village heads, traditional leaders, and the affected
community. The results showed that the community's perception of giving clans in traditional Batak
Toba marriages in Liang Jering Village, Tanah Pinem District, Dairi Regency, namely giving clans
in traditional marriages is very important and must be done. If there are inter-ethnic marriages,
women who are not Batak are first included as Batak Toba residents by being given a clan. After
being given a clan, it is legal to become a Batak Toba citizen and has the rights and obligations in
the Batak Toba custom according to the philosophy of Dalihan Natolu. The difficulties faced in
granting clans are the lack of knowledge and experience of the community, requiring very large
costs, ethnic differences, and communication (differences in regional languages).
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PENDAHULUAN

Salah satu pihak yang berpengaruh
sangat penting dalam dunia pendidikan
Indonesia adalah keberadaan guru sebagai
pendidik dan pengajar yang akan
mengarahkan generasi bangsa kearah yang
Menurut Pasaribu dan Hutauruk (2009:7)
menjelaskan  bahwa  Pemberian  marga
(mangain marga) adalah pengakuan dari pihak
pengain (pihak yang akan diberi marga) untuk
menjadi orang tua wali (orang tua angkat).
Dalam pemberian marga harus melalui proses
tata adat seperti dengan memberi sebuah
penghargaan kepada hula-hulanya (marga
pihak ibu) dengan membawa makanan
kerumahnya. Ketika seseorang tersebut telah
mendapatkan marga, maka ia sudah sah
menjadi bagian dalam masyarakat Batak,
mendapatkan pengakuan dari keluarga serta
posisi dan hak kewajibannya pada Dalihan
Natolu. Apabila ia tidak diberikan marga,
maka ia tidak akan diakui dalam masyarakat
Batak, serta tidak mendapatkan posisi hak dan
kewajibannya dalam adat. Magain marga
(pemberian marga) adalah salah satu solusi
yang dapat diberikan dalam melangsungkan
perkawinan beda suku atau perkawinan antar
etnis. Berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan di Desa Liang Jering Kecamatan
Tanah Pinem Kabupaten Dairi dapat dilihat
dari permasalahan yang terjadi banyak
masyarakat Batak Toba yang melakukan
perkawinan dengan suku yang berbeda
sehingga harus diberi marga melalui
serangkaian upacara adat. Pemberian marga
membutuhkan biaya yang sangat besar
sehingga bagi masyarakat yang kurang mampu
akan mengalamai kesulitan dalam melakukan
perkawinan adat penuh. Sebagai orang baru
tentu sulit baginya untuk mempelajari tata cara
dalam pelaksanan perkawinan adat Batak, juga
kurangnya kemampuan dalam berkomunikasi
bahasa Batak dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga timbulnya rasa ketidak percayaan
dirinnya dengan marga yang telah dimilikinya
sebagai orang Batak. Pada zaman dahulu
masyarakat batak pada umumnya kebanyak
perkawinan dilakukan dengan suku sendiri
atau menikahi dengan pariban vyaitu anak
perempuan dari saudara laki-laki ibunya. Hal
tersebut dilakukan agar mereka mempermudah
dalam pelaksanaan acara adat dan komunikasi
dalam keluarga. Pada saat ini masyarakat
batak banyak melakukan merantau ke daerah
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lain sehingga besar kemungkinan perkawinan
antara suku tidak dapat dihindari lagi
dikarenaka banyaknya faktor (rasa cinta,
nyaman) menjadi dasar tokoh-tokoh adat batak
dalam mencari solusi yang sesuai pada
masyarakat saat ini dengan acara adat
pemberian marga/adat magain. Pemberian
marga dalam adat Batak Toba dapat dilakukan
pada saat perkawinan, untuk kepentingan
politik dan kepentingan keluarga.
Permasalahan yang diteliti yaitu berupa
persepsi masyarakat dan kendala-kendala yang
dihadapi masyarakat terhadap pemberian
marga dalam perkawinan adat suku batak toba
yang menjadi tujuan khusus penelitian ini di
ambil atau diperolen untuk mengetahui
persepsi masyarakat terhadap pemberian
marga dalam perkawinan adat suku batak toba
Di Desa Liang Jering Kecamatan Tanah
Pinem Kabupaten Dairi. di Desa Liang Jering
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi.
Untuk mengetahui kendala-kendala yang
dihadapi masyarakat terhadap pemberian
marga dalam perkawinan adat suku batak toba
di desa Liang Jering Kecamatan Tanah Pinem
Kabupaten Dairi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
metode kualitatif, metode kualitatif
dimaksudkan guna menjelaskan kualitas
masalah  serta  penjelasannya.  Menurut
Sugiyono, (2017:2) Metode Penelitian yang
digunakan  adalah  metode  Deskriptif
Kualitatif, ~dengan  menggunakan jenis
penelitian lapangan atau Field Research”.
Mengenai objek yang di bicarakan sesuai
kenyataan yang terjadi pada masyarakat
khususnya pada masyarakat di Desa Liang
Jering Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten
Dairi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Masyarakat batak terkenal sebagai salah
satu masyarakat indonesia yang paling urban
(perantauan), sehingga pernikahan antar suku
sesungguhnya sudah tidak asing lagi. Bagi
masyarakat batak toba menikah dengan suku
lain adalah suatu yang mengakibatkan tidak
dapat melaksanakan perkawinan adat. Namun
solusi dari perkawinan beda suku tersebut
yaitu dengan cara diberi marga. Pemberian
marga (mangain marga) adalah salah satu adat
istiadat masyarakat batak toba yang dapat
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diartikan dengan pengakuan dari orang yang
memberikan marga sebagai orang tua angkat/
wali yang di ain. Adat pemberian marga salah
satu adat yang harus dilakukan dalam proses
perkawinan adat batak toba. Hal ini dilakukan
untuk menghargai leluhur terdahulu.

1. Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemberian Marga Dalam Perkawinan
Adat Suku Batak Toba Di Desa Liang
Jering Kecamatan Tanah  Pinem
Kabupaten Dairi

Berdasarkan hasil penelitian di desa

Liang Jering Kecamatan Tanah Pinem

Kabupaten Dairi, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa Persepsi  Masyarakat  Terhadap

Pemberian Marga Dalam Perkawinan Adat

Suku Batak Toba Di Desa Liang Jering

Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi,

Pemberian marga dalam perkawinan adat

batak toba sangat penting dan wajib dilakukan,

apabila pasangan yang ingin menikah berasal
dari suku yang berbeda. Pemberian marga
adalah solusi  yang  dibuat  untuk
mempermudah masyarakat dalam melakukan
perkawinan adat nagok (adat penuh). Selain
itu pemberian marga juga dapat mempererat
sistem kekerabatan dalam masyarakat batak
toba. Dalam masyarakat batak toba adat
pemberian marga dalam perkawinan adat
dilakukan supaya wanita yang bukan batak

tersebut memiliki kedudukan yang sama di

dalam masyarakat batak dan juga pemberian

marga dilakukan agar memiliki hak dan
kewajiban dalam adat batak toba. Jika
pemberian marga dilakukan maka dimasa
depan anaknya dapat melakukan perkawinan
adat karena orang tuanya sudah melakukan
perkawinan adat terlabih dahulu. Begitu juga
sebaliknya jika pemberian marga tidak
dilakukan maka tidak dapat melakukan
perkawinan adat sehingga berdampak pada
anak dimasa depan yang ingin menikah dan
melakukan perkawinan adat tidak dapat
dilaksanakan dikarenakan orang tua belum
melaksanakan perkawinan adat. Namun
sekarang ini banyak masyarkat batak toba
yang kurang paham tentang tata cara adat dan
proses pelaksanaan pemberian marga, hal ini
disebabkan  kurang  pengetahuan  dan
partisipasi masyarakat dalam proses adat
istiadat suku batak toba.
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2.Kendala-kendala yang dihadapi
Masyarakat Terhadap Pemberian Marga
dalam Perkawinan Adat Suku Batak Toba
Di Desa Liang Jering Kecamatan Tanah
Pinem Kabupaten Dairi

Hasil penelitian di desa Liang Jering
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi,
peneliti dapat menyimpulkan dari hasil
wawancara yang dilakukan  mengenai
kendalakendala yang dihadapi masyarakat
terhadap pemberian marga dalam perkawinan
adat suku batak toba di desa Liang Jering
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi.
Kendala atau kesulitan yang dialami
masyarakat terhadap pemberian marga dalam
perkawinan adat seperti besarnya biaya yang
diperlukan  untuk  proses pelaksanaan
pemberian marga  sehingga  banyak
masyarakat tidak melaksanakan pemberian
marga dalam perkawinan adat disebabkan
oleh faktor ekonomi yang tidak mencukupi.
Dalam  pelaksanaan  pemberian  marga
pemahaman dan pengetahuan tentang adat
istiadat batak toba sesuatu yang sangat perlu
diketahui agar tata cara pemberian marga
sesuai dangan filsafah dalihan natolu, namun
jika tidak memiliki pengetahuan dan
pemahaman dengan adat istiadat batak toba
maka sulit untuk melakukan perkawinan adat
batak toba. Selain itu, kendala lain yang
dihadapi masyarakat yaitu tidaknya mendapat
restu dari orang tua mengakibatkan
pemberian marga tidak dapat dilakukan, jika
orang tua wanita yang bukan batak tersebut
tidak mengizinkan anaknya untuk masuk
menjadi warga batak dan memiliki marga
maka perkawinan adat tidak dapat dilakukan
sehingga akan berakibat padaanak-anak
dimasa yang akan datang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

diatas maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Persepsi
Masyarakat Terhadap Pemberian Marga
dalam Perkawinan Adat Suku Batak Toba
Di Desa Liang Jering Kecamatan Tanah
Pinem Kabupaten Dairi yaitu masyarakat
beranggapan bahwa pemberian marga pada
perkawinan adat suku batak toba sangat
perlu dan penting dilakukan dalam
pelaksanaan perkawinan adat suku batak
toba. Hal ini disebabkan untuk kelancarkan
proses perkawinan adat Nagok (adat
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penuh) dalam suku batak toba, kemudian
sebaliknya jika tidak dilaksanakan
pemberian marga maka tidak dapat
melakukan perkawinan adat Nagok (adat
penuh)

2. Adapun kendala-kendala yang dihadapi
masyarakat untuk pemberian marga dalam
perkawinan adat Nagok (adat penuh) suku
batak toba vyaitu besarnya biaya yang
diburuhkan dalam pelaksanaan pemberian
marga dalam perkawinan adat Nagok (adat
penuh). Kemudian tidak mendapatkan restu
dari orang tua, alasanya karena orang tua
tidak ingin anaknya memiliki marga atau
masuk kesuku yang berbeda. karena faktor
tersebut yang sering dialami masyarakat
sehingga mereka tidak dapat melaksanakan
pemberian marga suku batak toba
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